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A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitan  ini bertujuan mengungkapkan proses
pengembangan kedisiplinan anak melalui ceritera di Taman Kanak-
kanak (TK). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan naturalistik.
Metode ini dipilih karené masalah yang dikaji adalah menyangkut
masalah yang sedang berlangsung dalam masyarakat vyaitu
kedisiplinan anak TK. Dengan harapan data dapat dikumpulkan
sebanyak mungkin dengan tetap memperhatikan segi kualitasnya.

Pendekatan naturalistik dipilih dengan alasan data tentang
gejala-gejaia yang akan diperoleh dari lapangan lebih banyak
menyangkut perbuatan dan kata-kata dari responden yang sedapat
mungkin tidak dipengaruhi dari luar sehingga bersifat alami atau
apa adanya. Hadisubroto, S (1988:2) berpendapat bahwa “"data
yang dikumpul melalui penelitian kualitatif, lebih berupa kata-kata
dari. pada angka-angka". Meski demikian. peneliti jelas tidak
mengabaikan kata-kata yang bersifat dokumen. sepanjang data
tersebut mendukung pencapaian tujuan penelitian ini.

Selain metode deskriptif' ini tidak hanya terbatas pada

pengumpulan data dan penyusunan data, karena metode deskriptif
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mempunyai ciri-ciri memusatkan pada pemecahan masalah yang
ada dan aktual. data dikumpulkan. disusun dijelaskan kemudian di
analisis (Surachmad. 1988:139), Mengacu pada konsep di atas
maka penelitian yang dilakukan ini berusaha mendeskripsikan
upaya-upaya guru dalam proses pengembangan kedisiplinan anak

melalui ceritera.

. Instrumen Penelitian

Da_lam kegiatan  penelitian ini. peneliti sendiri berlaku
sebagai instrumen penelitian. Hal ini disebabkan karena pertama.
manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan. (Nasution. 1996:56). Kedua,
peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua
aspek keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data
sekaligus. Ketiga. suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia,
tidak dapat dipahami dengan pengetahuan semata-mata.

Peneliti ke lapangan untuk mengumpulkan data dengan
menggunakan teknik observasi. yaitu : suatu metode pengumpulan
data. dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap
kegiatan yang ada. Wawancara/interview. vyaitu - dalam
mengumpulkan data penulis mengadakan tanya jawab langsung
kepada objek. untuk dimintai keterangan yang berupa data

keperluan penelitan. Dokumentasi, vyaitu : dalam rangka
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mengumpulkan data penulis mencatat hal-hal yang berkenaan
dengan fokus yang diteliti. (Suparmoko dan Ari Sudarman. 1981:

55)

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang dimaksud di sini adalah pihak-pihak
yang menjadi sasaran penelitian. Subjek penelitian ada yang
bersifat menyeluruh yaitu semua civitas akademik, ada pula
beberapa orang yang ditentukan melalui observasi awal untuk
diwawancarai. Keutuhan kehidupan sekolah yang melibatkan
selurun warga sekolah itu dimaksudkan untuk mengamati
kehidupan sekolah secara umum melalui observasi. Subjek yang
ditentukan dimaksudkan untuk memperoleh informasi melalui
wawancara.

Untuk mendapatkan data dengan wawancara. ditentukan
subjek penelitian sebagai berikut :

I1, Seorang guru Taman Kanak-kanak Bumi Siliwangi sebagai
pendidik sekolah TK yang aktif membina murid-muridnya secara
keseluruhan.

2. Salah seorang guru yang secara khusus biasa dan mampu
menyampaikan bahan pelajaran dalam bidang pembentukan
perilaku melalui kegiatan bercerita dengan menggunakan

ilustrasi gambar.
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3. Tiga orang tua murid TK sesuai dengan tuntutan penelitian.

4. Murid-murid TK yang duduk di kelas B sejumiah 5 orang

D. Teknik Pengumpuian Data
Teknik Pengumpulan Data yang diterapkan dalam penelitian
ini, yaitu:

1. Observasi, secara intensif digunakan untuk memperoleh data
mengenai kegiatan para guru TK dan murid-murid secara
keseluruhan. Observasi dilaksanakan dalam setiap aktivitas
mulai dari berbaris memasuki kelas sampat pulang. Dalam
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dikelas dan luar kelas
peneliti mencari esensi persoalan yang menjadi fokus penelitian.
Jenis observasi yang digunakan adalah observasi non-
sistematis. yakni tidak menggunakan pedoman yang berisi
sebuah daftar kegiatan yang mungkin dilakukan oleh para guru.
siswa dan orangtua. tetapi pengamatan dilakukan secara
spontan. dengan cara mengamati apa adanya pada saat anak-
anak dan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam
rangka mengembangkan kedisiplinan anak, serta mengamati
bagaimana kedisiplinan itu dididikkan dan disampaikan meialui
metode ceritera.

2. Wawancara, penggunaan teknik wawancara lebih menekankan

pada bentuk wawancara terbuka (tidak terstruktur) sehingga
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diharapkan data dapat dikumpulkan sebanyak mungkin. terfokus
dan memiliki makna. Dengan wawancara. peneliti menelusuri
pikiran dan perasaan responden yakni dengan cara
menginterpretasikan apa yang dikatakan dengan apa yang
diperbuat mereka. Menurut Nasution (1988:73) dengan teknik ini
terkandung maksud untuk mengetahui apa yang ada dalam
pikiran dan hati responden” Karena responden adalah anak-
anak TK. maka untuk lebih memahami tuntutan penelitian. kami
mewawancara guru, para orang tua dan murid terkait.

. Studi dokumentasi, untuk memperkuat dan melengkapi data
yang diperoleh dari teknik observasi dan wawancara. maka
digunakan juga teknik dokumentasi, yakni menyangkut bukti-
bukti tentang hai-hal yang dapat memperjelas keadaan
responden maupun hal-hal yang telah dilakukan atau
dimunculkan anak-anak khususnya menyangkut pengembangan
kebiasaan berdi.siplin anak melalui ceritera.

Data yang bersifat dokumenter yang terdapat dilapangan. dapat
berupa photo. arsip-arsip sekolah dan lain-lain.

. Studi Pustaka, dipergunakan untuk mendapatkan teori-teori.
konsep-konsep sebagai bahan pembanding. penguat atau
penolak terhadap temuan hasil penelitian untuk mengambil

kesimpulan. {(Subino, 1982:28).
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E. Tahap-Téhap Penelitian
Moleong menyatakan bahwa tahap-tahap penelitian
kualitatif terdiri atas. 1) Tahap pra Lapangan. yang berisi menyusun
rancangan penelitian. memilih lapangan penelitian. mengurus
perizinan. menjajaki dan menilai keadaan lapangan dan etika
penelitian; 2) Tahap pekerjaan lapangan. terdiri dari bagaimana
memahami latar penelitian dan persiapan diri. memasuki lapangan
dan pengumpulan data. 3) Tahap analisis data, yang terdiri atas
konsep dasar analisis data. dan menemukan tema serta
merumuskan kesimpulan.
Secara garis besar keseluruhan kegiatan penelitian ini terdiri
dari langkah-langkah berikut ini : |
1. Tahap Persiapan
Kegiatan dalam tahap persiapan ini mencakup
a. Telaahan penjajagan atau studi penjajagan untuk
menemukan fokus telaahan permasalahan penelitian.
b. Telaahan pustaka atau studi kepustakaan untuk menemukan
acuan dasar yang diperiukan dalam penelitian .
c. Penyusunan rancangan penelitian.
d. Penyusunan kerangka pokok tentang jenis data yang hendak
diperoleh dari lapangan dalam tahap-tahap penelitian

selanjutnya.
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e. Mengurus perizinan yang diperlukan berkenaan dengan
pengumpulan data di lapangan.

f. Berbekal surat izin penelitian. selanjutnya menghubungi
pihak-pihak yang berwenang dalam hubungasn dengan
pengumpulan data sebagai perkenalan awal untuk

memperlancar tahap pengumpulan data di lapangan.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dalam tahap pelaksanaan ini mencakup :
a. Tahap Orientasi. -
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap orientasi ini antara lain
- mengusahakan izin peneliti‘an dengan menempuh prosedur
meminta surat pengantar dari Direktur PPS UPI untuk
- selanjutnya surat izin penelitian itu disampaikan kepada
sekolah yang terkait.
Sebelum penelitian sesungguhnya dilakukan. penulis sudah
beberapa kali ke Taman Kanak-kanak Bumi Siliwangi untuk
mendapatkan izin secara tidak resmi dari kepala sekolah dan
beliau bersedia membantunya. Hal ini sengaja kami lakukan
untuk menjalin hubungan baik égar proses pengumpulan

data berjalan dengan lancar.
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Tahap Eksplorasi.
. Tahap eksplorasi adalah tahap untuk memperoleh informasi
secara mendalam mengenal elemen-elemen yang telah
ditentukan untuk dicari keabsahannya, dengan menggali
data dari lapangan melalui observasi, wawancara. studi
dokumentasi dan studi pustaka.. Pada tahap ini peneliti
menggali data dengan langkah-langkah seperti berikut:
a  Menyusun pedoman umum cara memperolah data.
J Memilih Sumber data yang sesual dengan kriferia dan
fokus penelitian.
o) Méncari data yang sesuai dengan permasalahan
penelitian ini.
a Menetapkan data yang diperlukan sesuai dengan
permasalahan yang sedang dikaji dalam penelitian ini.
a Mendokumentasikan data yang sudah diperoleh daiam
buku catatan sebagai berikut
a2 Catatan lapangan vyaitu catatan yang dibuat saat
peneliti berada di lapangan. Selain itu juga digunakan
tape recorder dan video camera sebagai alat bantu.
a Catatan laporan lapangan. yaitu catatan lengkap hasil
wawancara. observasi dan dokumentasi. Laporan itu

dibuat segera setelah pulang dari lapangan dan
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selanjutnya ditransfer ke dalam disket ke

data penelitian.

Member Check

Tahap ini adalah suatu tahap uji kritis terhadap data

sementara yang diperoleh di lapangan dengan cara :

1. Meminta tanggapan informan guna mengecek kebenaran
data yang telah disusun.

2. Mengoreksi dan melengkapi hal-hal yang dirasa masih

kurang atau tidak sesuai dengan fokus masalah.

Tahap Triangulasi

Menurut Moleong (1988:195) Tahap triangulasi "“merupakan
tahap pemeriksaan data yang diperoleh yang memanfaatkan
sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding data itu.”

Dalam ftriangulasi ini peneliti melakukan hal-hal sebagai

berikut :

a. Meminta tanggapan orangtua anak sehubungan dengan
informasi yang diberikan guru tentang kebiasaan
berdisipiin anak TK melalui ceritera.

b. Mencocokkan data dari su'mber primer dengan data dari
sumber sekunder. dalam hal ini antara lain dari

masyarakat sekitar.
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3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Sebagaimana lazimnya. penelitian naturalistik diolah dan
dianalisis sepanjang penelitian berlangsung. Adapun teknik
yang digunakan yaitu berpikir induktif. Menurut Puspo Prodjo
(1989:17) “suatu jalan pikiran disebut induksi manakala berupa
penarikan  kesimpulan yang umum  (berlaku  untuk
semua/banyak) atas dasar pengetahuan tentang hal-hal yang
khusus (beberapa/sedikit).
Salah satu karakter analisis data secara induktif yang
dikemukakan oleh Lincoln dan Guba (1984:40) vyaitu
“characteristic and inductive data analisis prefers inductive
(to educative) data analisis because that process is likely to
identify the multiple realities to be found in those data.:
Menurutnya, sifat naturalistik lebih sesuai dianalisis secara
induktif dari pada deduktif kafena dengan cara tersebut
konteksnya akan lebih mudah dideskripsikan.
Selanjutnya Moleong (2000:5) berpendapat bahwa analisis
pehelitian ini digunakan berdasarkan pertimbangan sebagai
berikut :
- Proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-

kenyataan ganda yang terdapat dalam data.

- Analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneiiti-

responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan akuntabel.
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- Analisis tersebut lebih dapat menguraikan latar secara penuh
dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat
tidaknya pengalihan pada |afar lain.

- Analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama.

' menghitung nilai-nilai  eksplisit sebagai bagian struktur
analitik.

Sebagai penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif. diupayakan pula terjadi proses reduksi, interpretasi
dan analisis data dengan mengikuti alur pendekatan tersebut.
Proses reduksi dilakukan untuk mencari inti persoalan dari data
yang diperoleh. Sedangkan interpfetasi digunakan dengan
maksud merumuskan kembali hasil reduksi sebagai bahan guna
menganalisis atau menyimpulkan data-data temuan. Analisis
dimaksudkan untuk menemukan esensi yang menggambarkan
proses atau upaya guru mengembangkan kedisiplinan anak TK

melalui ceritera.

. Penyusunan Laporan

Kegiatan dalam tahap penyusunan laporan ini mencakup :

a. Penyusunan laporan awal penelitian yang dikembangkan
dalam suatu bentuk tesis yang kemudian dikonsultasikan

pada para pembimbing penelitian.
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b. Akhirnya‘laporan penelitian dengan sistematika seperti tesis ini.
disajikan kepada suatu forum penguji sebagaimana lazimnya

berlaku di Program Pasca Sarjana UPI.






